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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, financial distress, dan karakteristik
eksekutif terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah
explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 89 data yang
diperoleh melalui metode purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak, financial distress tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, dan karakteristik eksekutif
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh
terhadap agresivitas pajak, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Implikasi penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi regulator dalam mengawasi praktik agresivitas
pajak perusahaan, terutama terkait profitabilitas dan karakteristik eksekutif.

Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Financial Distress, Karakteristik Eksekutif

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of profitability, financial distress, and executive characteristics on
tax aggressiveness in food and beverage subsector manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the period 2021-2023. The research method used is explanatory research with a
quantitative approach. The research sample amounted to 89 data obtained through purposive sampling
method. The data analysis technique uses multiple linear regression. The results showed that
profitability has a positive effect on tax aggressiveness, financial distress has no effect on tax
aggressiveness, and executive characteristics have a positive effect on tax aggressiveness.
Simultaneously, the three independent variables affect tax aggressiveness, while the rest is influenced
by other factors outside this study. The implications of this research can be a consideration for
regulators in overseeing corporate tax aggressiveness practices, especially related to profitability and
executive characteristics.
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PENDAHULUAN
Pajak adalah iuran yang harus dibayar oleh

Pajak dapat menjadi sumber keuangan
nasional yang vital bagi pemerintah, yang

orang perseorangan atau badan hukum kepada
negara, yang bersifat wajib dan tidak memberikan
imbalan langsung apa pun (Yuliawati & Sutrisno,
2021). Sebanyak 80% dari total penerimaan

berfungsi untuk memajukan pertumbuhannya dan
meningkatkan kesejahteraan rakyatnya (Adiputri
& Erlinawati, 2021). Pendapatan pajak dari sektor
publik dan bisnis dimanfaatkan oleh pemerintah

APBN dihasilkan melalui pajak, yang merupakan  untuk mendukung berbagai program
sumber penerimaan penting lainnya bagi negara  pembangunan

(Khairunnisa et al., 2020).
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Gambar 1. Realisasi Penerimaan Pajak Negara Tahun 2021 - 2023

Kementerian Keuangan (KemenKeu)
mencatat realisasi pendapatan berhasil dicapai
sepanjang tahun 2021 mencapai Rp 1.231,87
triliun  melebihi target sebesar 100,19%.
Sedangkan pada tahun 2022, realisasi penerimaan
pajak sebesar mencapai Rp 1.716,8 triliun,
melebihi target sebesar 115,6%. Sedangkan
realisasi penerimaan perpajakan tahun 2023
mencapai Rp1.739,84 triliun atau mencapai 95,7%
dari target.

Optimalisasi realisasi pajak sangat penting
untuk memaksimalkan penerimaan pajak negara.
Meskipun demikian, proses realisasi pajak tidak
selalu berjalan mulus dan menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu tantangan yang dihadapi
adalah Ketidakmampuan wajib pajak dalam
membayar, melaporkan, dan mematuhi ketentuan
perpajakan yang berlaku mengakibatkan realisasi
pajak yang kurang optimal (Supriyati & Hapsari,
2021).

Pembayaran pajak di Indonesia ditetapkan
melalui sistem self assessment atau kepercayaan
digunakan untuk menyelesaikan  kerugian,
menghitung  jumlah pajak yang terutang,
menentukan pajak yang dibayar, dan melaporkan
informasi tersebut ke Direktorat Jenderal Pajak
(Estevania & Wi, 2022). Sistem ini masih
memiliki banyak celah yang memungkinkan para
pembayar pajak untuk melakukan praktik
agresivitas pajak.

Praktik agresivitas pajak adalah tindakan
yang lebih proaktif, terarah, dan tujuan utamanya
adalah  untuk mengurangi  jumlah  pajak
perusahaan yang dikenakan (Kusuma & Maryono,
2022). Semakin besar efisiensi perusahaan dalam
mengelola pajak, semakin tinggi kecenderungan
perusahaan untuk mengambil tindakan lebih
agresif dalam hal perpajakan (Awaliyah et al.,

2021).
Profitabilitas merupakan salah satu dari
banyak faktor yang dapat memengaruhi

agresivitas pajak (Suhardjo, 2022). Kewajiban
pajak suatu perusahaan ditentukan oleh tingkat
profitabilitasnya. Perusahaan yang menghasilkan
laba besar cenderung menerapkan kebijakan pajak
yang agresif.(Adiputri & Erlinawati, 2021).

Namun, jika suatu perusahaan tidak mampu
mempertahankan profitabilitas karena
pengelolaan sumber daya yang tidak tepat, maka
ada kemungkinan berpotensi financial distress
(Egiana et al., 2022). Penelitian yang dilakukan
oleh (Shinta & Agus Sihono, 2023) menunjukkan
bahwa agresivitas pajak dapat dipengaruhi oleh
profitabilitas. Semakin tinggi nilai ROA (Return
on Assets), maka semakin besar kemungkinan
suatu perusahaan untuk melakukan tindakan pajak
yang agresif (Sembirinh & Hutabalian, 2022).

Financial distress (kesulitan keuangan)
merupakan faktor kedua yang dapat menyebabkan
agresivitas pajak (Hakim, n.d.). Financial distress
adalah keadaan dimana suatu perusahaan
menghadapi  kesulitan  keuangan  sehingga
mengakibatkan perusahaan tersebut berada pada
tahap awal kebangkrutan (Kamalahayati &
Pratomo, 2021).

Financial distress sering kali merupakan
akibat dari kebangkrutan, tetapi keadaan ini
muncul sebelum perusahaan bangkrut, dan
kegagalan suatu perusahaan dalam mengenali
masalah keuangannya merupakan penyebab
utama kebangkrutan suatu perusahaan (Holly et
al.,, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh
(Handayani & Mardiansyah, 2021) menunjukkan
bahwa financial distress berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak.

Faktor ketiga yang memengaruhi tingkat
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agresivitas perusahaan dalam hal pajak adalah
karakteristik.eksekutif. Pemimpin pada posisi
puncak perusahaan seperti CEO dan manajer
bertanggung jawab untuk mengarahkan dan
mengarahkan kegiatan bisnis sejalan dengan
tujuan perusahaan, dan setiap pemimpin memiliki
karakter yang berbeda (Safitri & Irawati, 2021).

Pemimpin Perusahaan umumnya memliki
dua karakter, yakni risk taker dan risk averse
(Haryanti, 2021). Pimpinan dengan sifat risk taker
cenderung lebih sering membuat keputusan
berisiko karena pengalaman bisnis mereka dan
pemahaman bahwa keuntungan besar memerlukan
risiko besar (Pratomo et al., 2022).

Pimpinan dengan sifat risk averse biasanya
menghindari risiko dan cenderung tidak berani
membuat kebijakan yang bisa menimbulkan risiko
(Rizki & Arieftiara, 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh (Fahmi et al., 2023) menunjukkan
bahwa karakter eksekutif memiliki dampak positif
terhadap agresivitas pajak.

Beberapa studi sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh (Alafiah et al., 2022; Amelia et al.,
2022), menemukan bahwa variabel profitabilitas
dan financial distress memiliki pengaruh positif
terhadap agresivitas pajak. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh (Irmawati et al., 2020;
Kartika, 2022; Kusuma Wardani et al., 2022),
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas,
financial distress, dan karakteristik eksekutif tidak
memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

Beberapa  penelitian  telah  dilakukan
mengenai agresivitas pajak, tetapi hasil dari
masing-masing penelitian tidak sejalan dengan
penelitian lainnya. Penelitian terdahulu lebih
berfokus pada faktor dari dalam berdasarkan sudut
pandang rasio keuangan, sedangkan penelitian ini
menggabungkan antara variabel yang berasal dari
dalam dengan variabel dari luar Perusahaan.
Dengan tujuan mengetahui apakah profitabilitas,
financial distress, dan karakteristik eksekutif
mempengaruhi agresivitas pajak.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan

Teori  keagenan  menyatakan  bahwa
pemegang saham mempekerjakan karyawan non-
manajerial untuk bertindak sebagai badan
pengatur perusahaan dan membina hubungan
kerja sama dengan pemegang saham lain (Fadhila
& Andayani, 2022). Teori ini menyatakan bahwa
manajer dan prinsipal cenderung membuat
keputusan yang saling bertentangan karena tingkat
ketersediaan informasi mereka yang berbeda -
beda.

Teori keagenan dalam agresivitas pajak
menggambarkan hubungan di mana manajemen
mengambil kebijakan pajak yang agresif untuk
memaksimalkan keuntungan dan memperkuat
citra perusahaan sesuai dengan kepentingan
pemilik. Namun, pemilik perusaha (investor) tidak
menginginkan perpajakan yang agresif karena
diyakini dapat berujung pada manipulasi data
dalam laporan keuangan (Maulana, 2020).
Agresivitas Pajak

Istilah agresivitas pajak umumnya digunakan
untuk menggambarkan strategi perusahaan yang
berupaya mengurangi kewajiban pajak atau
meningkatkan arus kas setelah pajak dengan
memaksimalkan tarif pajak, tetapi tidak ada
definisi yang jelas untuk istilah ini (Okoh & Ofor,
2022). Agresivitas pajak adalah  praktik
perencanaan pajak vyang bertujuan untuk
mengurangi beban pajak yang dibayarkan oleh
dunia usaha (Fitriya, 2020).

Agresivitas pajak suatu perusahaan dapat
dinilai berdasarkan strategi perencanaan pajak
perusahaan berdasarkan tingkat Effective Tax Rate
(ETR) perusahaan (Afrina et al., 2022).
Agresivitas  pajak juga dapat mencakup
penggunaan sumber daya perusahaan untuk tujuan
pribadi atau melakukan transaksi dengan pihak-
pihak yang memiliki hubungan khusus.

Dalam penelitian ini, rasio Tarif Pajak Efektif
(ETR) digunakan untuk mengukur tarif pajak yang
didasarkan pada laporan keuangan tahunan suatu
perusahaan, yang mempertimbangkan laba
sebelum pajak dan juga beban pajaknya.

Beban Pajak

ETR =
Laba Sebelum Pajak

Profitabilitas

Profitabilitas biasanya digunakan sebagai
ukuran kinerja perusahaan dalam menghasilkan
laba berdasarkan aset, tingkat penjualan, nilai aset
bersih, pemanfaatan modal ekuitas, dan laba per
saham selama periode tertentu (lhsan et al., 2023).
Investor pada umumnya akan lebih tertarik untuk
menanamkan modalnya ketika profitabilitas suatu

perusahaan sedang tinggi, karena hal ini
menunjukkan ~ bahwa  operasional  bisnis
perusahaan tersebut berhasil menghasilkan

keuntungan (Panjaitan & Agamal Haqg, 2023).
ROA = Laba Bersih Setelah Pajak X 100%

Total Aktiva

Financial Distress
Financial distress dapat diartikan sebagai
penurunan pendapatan (Handayani &
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Mardiansyah, 2021). Perusahaan cenderung
mengambil langkah-langkah yang lebih agresif
untuk mengurangi beban dan biaya pajak ketika
kondisi keuangan memburuk, karena kewajiban
pajak menjadi lebih menuntut (Maulida et al.,
n.d.). Dalam penelitian ini menggunakan metode
Altman ZScorre sebagai proksi untuk mengukur
variabel financial distress (Swandewi & Noviari,
2020).

Altman Z — Score
=(1.2 xA)+ (1.4 xXB)
+(3.3 xC)+ (0.6 xD)

+ (1 XE)
Karakteristik Eksekutif
Pendekatan seorang pemimpin  dalam
mengelola risiko merupakan bagian dari karakter
eksekutif, dan keputusan ini menunjukkan
kemauan seseorang untuk mengambil risiko

tersebut (Ummah & Indrawan, 2022). Mengukur
risiko Perusahaan melalui deviasi standar dari
EBITDA (Earnings Before Interest, Tax,
Depreciation and Amortization) dibagi dengan

total aset perusahaan (Fitriya, 2020).

Risk

= (Standar Deviasi (Laba Sebelum Beban Bunga dan Pajak
+ Depresiasi + Amortisasi))/(Total Aset)

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan
sebelumnya, ketiga variabel, yaitu profitabilitas,
financial distress, dan karakteristik eksekutif,
saling berpengaruh terhadap variabel dependen
yaitu agresivitas pajak. Oleh karena itu, hubungan
antarvariabel tersebut akan disederhanakan dalam
kerangka konseptual sebagai berikut.

NA

X2 H2 (+
Financial Distress

X1
Profitabilitas

Y Agresivitas
Pajak

H3 (+)

X3
Karakter
Eksekutif

Gambar 1. Kerangaka Pemikiran
Sumber : data diolah (2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
Explanatory Research. Tujuan dari Explanatory
Research adalah untuk mengidentifikasi dan
memastikan hubungan sebab akibat antar variabel
dan untuk menemukan/memprediksi bagaimana
fenomena tertentu dapat dimodifikasi atau diubah
dalam kaitannya dengan variabel lain (Sari et al.,
2022).

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif yang secara sistematis menggunakan
metode ilmiah untuk meneliti hubungan antara
berbagai variabel dan fenomena dengan
menggunakan data dalam bentuk angka (Akbar,
2021). Metode ini diterapkan untuk menganalisis
pengaruh Profitabilitas, Financial Distress, dan
Karakter Eksekutif terhadap Agresivitas Pajak.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang diambil dari perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
dengan jumlah sampel akhir yang digunakan
sebanyak 89. Sumber data tersebut berasal dari
laporan keuangan perusahaan yang dapat diakses
melalui situs Bursa Efek Indonesia, yaitu
www.idx.co.id. Pengolahan data statistik dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan software
SPSS for Windows 21, yang menganalisis
variabel independen dan dependen secara
langsung. Analisis data meliputi statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier
berganda, serta pengujian hipotesis (uji t dan
koefisien.

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian

Kriteria

Jumlah

Indonesia periode 2021 - 2023

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

95

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak menerbitkan laporan
keuangan yang telah diaudit selama periode 2021 - 2023

(32)

uang Rupiah selama periode 2021 - 2023

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak menggunakan mata

@)
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Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang mengalami rugi selama 20)
periode tahun 2021-2023

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 40
Jumlah sampel dalam 3 tahun 120
Outlier 31
Jumlah sampel 89

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 89 2.30 5.84 4.1769 .80897
Financial Distress 89 .909 3.990 2.32506 .753326
Karakteristik Eksekutif 89 2.56 5.93 4.7045 .66778
Agresivitas Pajak 89 .033 433 .22607 .062677
Valid N (listwise) 89

Sumber: data sekunder yang diolah SPSS 21, 2024

Berdasarkan Tabel 3 jumlah sampel yang
diuji adalah 89. Tabel tersebut menunjukkan
bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai
minimum 2,30 dan maksimum 5,84, dengan rata -
rata 4,1769 dan standar deviasi 0,80897. Untuk
variabel financial distress, nilai minimumnya
adalah 0,090 dan maksimumnya 3,990, dengan
rata - rata 2,32506 dan standar deviasi 0,753326.
Standar deviasi yang lebih kecil dari rata - rata

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

menunjukkan bahwa penyebaran data variabel ini
relatif kecil. Variabel karakteristik eksekutif
memiliki nilai minimum 2,56 dan maksimum
5,93, dengan rata - rata 4,7045 dan standar deviasi
0,66778. Variabel Y, vyaitu agresivitas pajak,
memiliki nilai minimum 0,033 dan maksimum
0,433, dengan rata-rata 0,22607 dan standar
deviasi 0,062677

Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 89
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 56,02194430
Most Extreme Differences Absolute ,104
Positive ,104
Negative -,099
Test Statistic ,104
Asymp. Sig. (2-tailed) ,018°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) | Sig. ,262¢
99% Confidence Interval | Lower Bound 251
Upper Bound 273
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 21, 2024
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
nilai Monte Carlo sebesar 0,262. Karena nilai
signifikansi 0,262 lebih besar dari 0,05, asumsi

Uji Heteroskedastisitas

normalitas dapat dikatakan terpenuhi. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa data residual
memiliki distribusi normal

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Correlation®
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Profitabil | Financial | Karakteristi | Unstandardize
itas Distress k Eksekutif d Residual
Spearman's | Profitabilitas Correlation 1,000 ,449™ ,963™ ,065
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 ,543
N 89 89 89 89
Financial Distress | Correlation ,449™ 1,000 ,399™ ,010
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,926
N 89 89 89 89
Karakteristik Correlation ,963™ ,399™ 1,000 ,068
Eksekutif Coefficient
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . ,527
N 89 89 89 89
Unstandardized |Correlation ,065 ,010 ,068 1,000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) ,543 ,926 ,527 .
N 89 89 89 89
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Spearman Rho, variabel X;
(Profitabilitas) dengan nilai signifikansi 0,543,
variabel X, (Financial Distress) dengan nilai
signifikansi 0,926, dan variabel X3 (Karakteristik
Uji Multikolineritas

Eksekutif) dengan nilai

signifikansi 0,057,

semuanya menunjukkan tidak adanya gejala
heteroskedastisitas karena nilai signifikansi
masing-masing lebih besar dari 0,05.

Tabel 6. Uji Multikolineritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 232,787 50,866 4,576 ,000
Profitabilitas -85,678| 22,380 -1,106 | -3,828 ,000 ,113 8,877
Financial Distress ,005 ,009 ,061 ,576 ,566 ,839 1,192
Karakteristik Eksekutif 72,134| 27,226 , 769 | 2,649 ,010 ,112 8,952
a. Dependent Variable: Agresitivitas pajak

Berdasarkan tabel di atas, uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel
Xi, Profitabilitas, memiliki nilai VIF sebesar
8,877, yang  berarti tidak ada gejala
multikolinearitas karena nilainya kurang dari 10.
Variabel X, Financial Distress, memiliki nilai
VIF sebesar 1,192, yang juga menunjukkan tidak

Uji Autokorelasi

adanya gejala multikolinearitas karena nilainya
berada di bawah 10. Demikian pula, variabel X3,
Karakteristik Eksekutif, memiliki nilai VIF
sebesar 8,952, yang mengindikasikan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas karena nilai
tersebut juga di bawah 10

Tabel 7. Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1 4482 ,201

,173

57,00199

1,898

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Eksekutif, Financial Distress, Profitabilitas

b. Dependent Variable: Agresitivitas pajak

Berdasarkan tabel Distribusi Durbin Watson
pada gambar di atas, dengan (k'; N) = (2; 23), nilai
dL adalah 1,5863 dan dU adalah 2,4137. Nilai

Durbin - Watson (d) untuk model regresi adalah
1,898. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Durbin-
Watson (d) berada di antara dL dan dU, vyaitu
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Uji Regresi Linear Berganda

e - ISSN: 2614 - 7181

dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi
dalam model

Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 232,787 50,866 4,576 ,000
Profitabilitas -85,678 22,380 -1,106 -3,828 ,000
Financial Distress ,005 ,009 ,061 ,576 ,566
Karakteristik Eksekutif 72,134 27,226 ,769 2,649 ,010
a. Dependent Variable: Agresitivitas pajak
Nilai konstanta sebesar 232,787 lain, koefisien variabel financial distress sebesar

menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari
profitabilitas, financial distress, dan karakteristik
eksekutif, maka agresivitas pajak akan berada
pada angka 232,787, sementara koefisien variabel
profitabilitas yang bernilai -85,678 menunjukkan
hubungan negatif, artinya jika profitabilitas
meningkat, agresivitas pajak akan menurun; di sisi

Uji Statistik T (Parsial)

0,005 menunjukkan hubungan positif, yang berarti
jika financial distress meningkat, agresivitas pajak
juga akan meningkat, dan koefisien variabel
karakteristik eksekutif sebesar 72,134
menunjukkan bahwa jika karakteristik eksekutif
meningkat, agresivitas pajak juga akan meningkat,
dengan asumsi ketiga variabel lain tetap.

Tabel 9. Uji Statistik T
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 232,787 50,866 4,576 ,000
Profitabilitas -85,678 22,380 -1,106 | -3,828 ,000
Financial Distress ,005 ,009 ,061 ,576 ,566
Karakteristik Eksekutif 72,134 27,226 ,769| 2,649 ,010

a. Dependent Variable: Agresitivitas pajak

Hasil uji t menunjukkan bahwa untuk
variabel Profitabilitas (Xy), nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga H1 ditolak dan menunjukkan adanya
pengaruh positif yang signifikan secara parsial
dari Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak ().
Sementara itu, untuk variabel Financial Distress
(X2), nilai signifikansi yang diperoleh adalah
0,566, yang lebih besar dari 0,05, sehingga H2
Uji Koefisien Determinasi

ditolak dan menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh antara Financial Distress secara parsial
terhadap Agresivitas Pajak (Y). Terakhir, untuk
variabel Karakteristik Eksekutif (Xs3), hasil uji t
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,010,
yang kurang dari 0,05, sehingga H3 diterima dan
menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan dari Karakteristik Eksekutif terhadap
Agresivitas Pajak ().

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,4482 ,201

,173 57,00199

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Eksekutif, Financial Distress, Profitabilitas

Menurut tabel di atas, nilai koefisien korelasi
(R) tercatat sebesar 0,448. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan sebesar 44,8% antara
Agresivitas Pajak dan variabel independennya

(Profitabilitas, Financial Distress, dan Karakter
Eksekutif), yang menunjukkan bahwa hubungan
tersebut tergolong lemah. Sementara itu, nilai R
square atau koefisien determinasi adalah 0,201,
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yang berarti bahwa 20,1% dari variabel
independen (Profitabilitas, Financial Distress, dan
Karakter ~ Eksekutif) memengaruhi variabel
dependen Agresivitas Pajak. Sedangkan 79,9%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dianalisis dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai agresivitas
pajak, disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh positif terhadap agresivitas pajak,
financial distress berpengaruh negatif, dan
karakteristik eksekutif yang berani mengambil
risiko juga berkontribusi secara positif terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan-perusahaan
manufaktur di subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2021 — 2023
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